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Pendahuluan 
 
Ditengah adanya isu pemanasan global dan meningkatnya kebutuhan energi dunia saat ini, memicu penggunaan 
bahan bakar alternatif selain bahan bakar fosil. Selama ini  penggunaan bahan bakar yang tidak ramah lingkungan 
diduga sebagai salah satu penyebab ketidakstabilan iklim. Pada perkembangannya dengan meningkatnya 
kepedulian terhadap kelestarian membuat masyarakat untuk kembali memikirkan bahan bakar alternatif sebagai 
bahan bakar pengganti bahan bakar fosil. Beberapa ahli mengatakan bahwa untuk bahwa penggunaan biodiesel 
dapat menjadi alternatif pengganti bahan bakar fosil yang selama ini digunakan, maka biodiesel tersebut tidak 
terlepas dari minyak sawit atau CPO dan minyak nabati lainnya yang merupakan salah satu bahan baku penghasil 
biodiesel yang dapat diperbaharui melalui sektor perkebunan. 
 
Nature Minyak Nabati 

• Merupakan Bahan yang terbaharui dan tidak akan habis selamanya 
• Ramah lingkungan dengan emisi CO2 rendah 
• Daya dukung Iklim Indonesia dan tapak tanah yang baik dalam pertumbuhan Kelapa Sawit 
• Lahan yang luas di Indonesia, ± 5 juta Ha bisa di konversi menjadi Kebun Sawit 

 
 

Tabel 1. Produksi Minyak Nabati Dunia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                 Sumber: CEIC  

 

Sebanyak 27-29 % minyak nabati yang yang di produksi di dunia adalah berasal dari pengolahan minyak soya 
kemiduan diikuti oleh minyak sawit yang di produksi sebanyak 27 % dari total produksi minyak nabati dunia. 
Namun sejak tahun 2004-2008  produksi minyak sawit mengalahkan produksi minyak soya, sehingga bila dilihat 
trendnya hingga beberapa tahun kedepan produksi minyak sawit akan terus menjadi yang terbesar diantara 
minyak nabati lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produksi Minyak Nabati (juta ton) 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Minyak Sayur
CPO 17.2 20.7 22 24.1 25.5 28.4 31.2 34 37.3 38.8 43.1
Soya Oil 24 24.8 25.6 27.8 29.8 31.2 30.7 33.6 35.2 37.4 36.9
Minyak Bunga Matahari 8.4 9.3 9.7 8.2 7.6 8.9 9.4 9.7 11.2 10.9 10.8
Rapeseed Oil 12.3 13.3 14.5 13.8 13.4 12.7 15.1 16.3 18.5 18.7 19.8
Others 20.3 19.9 20.8 22.2 22.3 22 22.8 23.9 23.9 24.1 24.8
 Total Vegetable oil 82.2 88 92.6 96.1 98.6 103.2 109.2 117.5 126.1 129.9 135.4

Minyak daging 20.1 20.7 20.9 20.6 21.4 21.7 22.1 22.6 22.9 23.1 23.3
minyak ikan 0.9 1.4 1.4 1.1 0.9 1 1.1 1 1 1 1
Total minyak dan lemak 103.2 110.1 114.9 117.8 120.9 125.9 132.4 141.1 150 154 159.7
Kontribusi CPO terhadap Minyak nabati 16.7% 18.8% 19.1% 20.5% 21.1% 22.6% 23.6% 24.1% 24.9% 25.2% 27.0%
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Grafik. 1. Pembagian produksi minyak Nabati 2008 
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                      Sumber: CEIC  

Sementara itu sebanyak 30 % konsumsi minyak nabati  dunia adalah berasal dari pengolahan minyak soya 
kemudian diikuti oleh minyak sawit sebanyak 27 % dari total konsumsi minyak nabati dunia. Namun sejak tahun 
2005-2008  konsumsi minyak sawit mengalahkan konsumsi minyak soya, sehingga bila dilihat trendnya hingga 
beberapa tahun kedepan konsumsi minyak sawit akan terus menjadi yang terbesar diantara minyak nabati lainnya 

Tabel 2. Konsumsi Minyak Nabati Dunia 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    

    Sumber: CEIC  

 

Grafik 2. Pembagian Konsumsi minyak Nabati 2008 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Konsumsi Minyak Nabati 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
CPO 17.7 19.6 21.8 23.8 25.5 28.4 30.2 33.7 36.3 38 42.7
Soya Oil 23.6 24.5 25.1 27.5 29.9 31.2 31 32.8 34.6 37.1 38.1
Minyak Bunga Matahari 8.6 9.1 9.4 8.7 7.6 8.8 9.6 9.5 10.9 11.2 10.4
Rapeseed Oil 12.3 13.2 14.5 14 13.5 12.8 15 16.1 18.1 19.1 19.8
Others 20.1 20.1 20.6 22 22.7 22.2 22.7 23.6 23.8 24.4 24.6
 Total Vegetable oil 82.3 86.5 91.4 96 99.2 103.4 108.5 115.7 123.7 129.8 135.6

Minyak daging 20.1 20.8 20.8 20.7 21.3 21.7 22.1 22.7 23 23.1 23.3
minyak ikan 0.9 1.3 1.4 1.2 1 1 1 1 1 1 1
Total minyak dan lemak 103.3 108.6 113.6 117.9 121.5 126.1 131.6 139.4 147.7 153.9 159.9
Kontribusi CPO terhadap minyak nabati 17% 18% 19% 20% 21% 23% 23% 24% 25% 25% 27%
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Produksi CPO Dunia 
Gejolak kenaikan harga CPO dunia yang disertai dengan peningkatan permintaan biodiesel sebagai bahan bakar 
alternaif membangkitkan kembali industri sektor perkebunan khususnya industri kelapa sawit, dimana 
perkembangan industri perkebunan selalu dicirikan oleh peningkatan produksi CPO diseluruh dunia. Indonesia 
merupakan salah satu produsen CPO terbesar di dunia bersama Malaysia, Thailand dan Nigeria. Total Produksi 
CPO dunia pada tahun 2008 adalah 43.1 juta Ton yang sebagian besar berasal dari Indonesia dan Malaysia.  

Grafik 3. Produksi CPO Dunia 1998-2008 (dalamjuta ton) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Berdasarkan data Malaysian Palm Oil Board,  kenaikan produksi CPO dunia dari tahun 1998 hingga 2008 rata-rata 
sebesar 10 % per tahun, sedangkan rata-rata kenaikan produksi CPO Indonesia dari tahun ke tahun sebesar 14 % 
seperti yang terlihat pada Gambar berikut dibawah ini 
Peningkatan tersebut dikarenakan minat untuk terus membuka kebun sawit baru, pada tahun tahun mendatang 
masih akan sangat besar yang diarenakan oleh harga CPO di pasar dunia yang terus naik mengikuti minyak 
mentah di pasar internasional dan meningkatnya konsumsi komoditi ini. 
 
 
 

Tabel 3. Negara Penghasil CPO Terbesar Dunia 1998-2007 (dalam juta ton) 
 

 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tahun 1998 produksi CPO Indonesia hanya sebesar 2 juta ton masih dibawah Malaysia yang menghasilkan 
CPO sebanyak 7,4 juta ton. Namun pada tahun-tahun berikutnya Indonesia mampu meningkatkan produksi CPO 
sehingga pada tahun 2008 Indonesia mampu memproduksi sebanyak   19.2 juta ton yang berarti lebih banyak 
sekitar 1 juta ton dari malaysia yang memproduksi sebanyak 17.7 juta ton ditahun 2008  
 

Sumber: CEIC 

Sumber: Malaysian Palm Oil Board 
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Indonesia Malaysia Nigeria

1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Malaysia 8.3 10.6 10.8 11.8 11.9 13.3 14 15 15.9 15.8 17.7
Indonesia 5.4 6.3 7.1 8.1 9.4 10.6 12.4 14.1 16.1 17.3 19.2
Nigeria 0.7 0.7 0.7 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8
Pantai gading 0.3 0.3 0.3 0.2 0.3 0.2 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3
Colombia 0.4 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.6 0.7 0.7 0.7 0.8
Thailand 0.5 0.6 0.5 0.6 0.6 0.7 0.7 0.7 0.9 1 1.2
Equador 0.2 0.3 0.2 0.2 0.2 0.3 0.3 0.3 0.4 0.4 0.4
Lainnya 1.4 1.1 1.9 1.9 1.8 2 2.1 2.1 2.2 2.5 2.7
Total 17.2 20.4 22 24.1 25.5 28.4 31.2 34 37.3 38.8 43.1
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Perdagangan CPO Indonesia 
Begitu pula dengan trend perdagangan (ekspor-impor) CPO dunia akan meningkat dengan laju sekitar 12 % per 
tahun. Berdasarkan Data Malaysian Palm Oil Board, menyatakan bahwa negara pengekspor utama CPO adalah 
Indonesia dan Malaysia dengan peningkatan ekspor sekitar 5% dan 9% per tahun dengan pangsa pasar Eropa 
Barat, China, Pakistan, Mesir dan Jepang, hanya saja ekspor sawit kedua negara tersebut menurun pada tahun 
2007 dimana pada tahun 2007 terjadi pemenuhan kebutuhan CPO dalam negeri  Indonesia dan Malaysia yang 
meningkat. 
 

Grafik 4. Jumlah Ekspor CPO Dunia 1998-2007 (dalam 000) 
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Tabel 4. Data Ekspor CPO Dunia 1998-2007 (dalam 000 Ton) 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Malaysian Palm Oil Board 

Country 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Malaysia 7,465 8,912 9,081 10,625 10,886 12,266 12,575 13,445 14,423 13,747
Indonesia 2,002 3,319 4,139 4,940 6,490 7,370 8,996 10,436 12,540 12,530
Papua New Guinea 213 254 336 327 324 327 339 295 362 385
Colombia 70 90 97 90 85 115 214 224 214 290
Singapore * 241 292 240 224 220 250 237 205 207 188
Cote d'Ivoire 102 101 72 74 65 78 109 122 109 104
Hong Kong* 103 94 158 192 318 185 127 39 20 29
Others 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 10,898 13,850 15,019 17,571 19,415 21,911 24,244 26,502 29,996 29,694
Note      :  * - Includes Re-Exporting Countries
Source  : Oil World Annual (1999 - 2007) & Oil World Weekly (14 December, 2007)
Source  : MPOB - For data on Malaysia
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Perkembangan Harga CPO 
Dalam beberapa tahun belakangan ini harga CPO dunia mengalami lonjakan harga yang cukup pesat. Pada awal 
2000 harga CPO dunia masih berada pada kisaran 300 US$ per ton (CIF Rotterdam) yang terus berfluktuasi dari 
200 US$ hingga 400 US$ per ton, namun semenjak awal 2007 kenaikan harga yang cukup signifikan terus terjadi 
hingga menembus angka 600 US$ per ton dan pada puncaknya pada akhir tahun 2007 dimana harga CPO pada 
saat itu mencapai 995 US$ per ton. Kenaikan harga CPO dunia dari tahun 2006 ke tahun 2007 sebesar 37,5 % 
dengan harga tertinggi sebesar 995 US$/Ton pada harga Rotterrdam 
Ditahun 2009 harga kelapa sawit cenderung stabil di kisaran US$400-600/ton. Titik tertinggi adalah pada bulan 
Maret 2008 yaitu sekitar US$1.260/ton dan kemudian turun secara drastis di kuartal keempat 2008 karena adanya 
krisi global. Dengan adanya pertumbuhan permintaan yang terus naik dari China dan India akan mampu 
meningkatkan harga jual CPO dikisaran US$ 600- 700 / ton  

 
Grafik 5. Harga CPO Dunia 
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Pada dasarnya ada beberapa dugaan faktor fundamental yang mempengaruhi harga CPO, yakni 

1. Harga CPO berhubungan erat dengan harga minyak kedelai. Apabila supply minyak kedelai tersendat maka 
akan menyebabkan supply minyak sayur dunia akan berkurang yang pada akhirnya menyebabkan harga CPO 
sebagai substitusi akan meningkat. 

2. Harga CPO berhubungan dengan harga minyak dunia. Hubungan ini terjadi karena CPO merupakan bahan 
baku dasar dalam biodiesel sehingga kenaikan harga minyak  dapat mendorong kenaikan harga CPO, begitu 
pula sebaliknya. 

3. Kebijakan mengenai produksi bioethanol pada beberapa negara maju seperti Amerika Serikat. Dengan adanya 
kebijakan baru akan meningkatkan harga-harga komoditas pertanian yang juga berefek kepada harga CPO 

4. Permintaan dari China yang merupakan negara pemakai energi dan importir CPO terbesar dunia. Terutama 
dalam beberapa tahun belakangan ini dimana China secara beruntun di dera badai topan dan banjir yang 
menyebabkan peningkatan impor CPO negara tersebut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Bloomberg 



            ASIA SECURITIES                                 Outlook Industri Perkebunan 2010  | 30 November 2009 
 

D’ Place For Your Asset Growth 6 

 

OUTLOOK 
Sektor perkebunan telah menjadi sumber penghasil devisa bagi Indonesia dengan kelapa sawit sebagai 
andalannya. Produksi minyak sawit Indonesia di tahun 2007 melebihi sekitar 1 juta ton bila dibandingkan Malaysia, 
namun secara fundamental agroindustri indonesia masih dibawah Malaysia karena produktifitas yang lebih rendah. 
Dari segi ekspor sektor ini telah memberikan kontribusi sebesar US $ 12,04 miliar di tahun 2006 dan merupakan 
sektor yang menyerap tenaga kerja terbanyak. 
Di Indonesia, areal perkebunan masih dikuasai oleh rakyat yaitu sekitar 13,82 juta Ha atau 76,13% dari seluruh 
areal perkebunan, sedangkan perusahaan swasta menguasai 3,36 juta Ha atau sekitar 17,87 % dan perusahaan 
BUMN sebesar 1.09 juta Ha atau 6 %. Dari sisi produksi perkebunan rakyat menghasilkan 14,06 juta ton atau 
54,87% dari total produksi perkebunan sedang perkebunan swasta menghasilkan 8,47 juta ton atau 33,03 % dan 
perkebunan negara menghasilkan 3,1 juta ton atau   12,11 %. (Majalah Manajemen Usahawan Indonesia, No.4, 
2008) 

Kelapa sawit merupakan komoditi yang paling mendominasi luas areal  perkebunan. Berdasarkan data BPS, pada 
tahun 2006 luas areal kelapa sawit sebesar 6,07 juta ha yang terdiri dari perkebunan swasta 2,74 juta Ha, 
perkebunan rakyat 2.63 juta Ha dan perkebunan BUMN sebesar 697 ribu Ha. Kelapa menempati peringkat kedua 
dengan luas areal sebesar 3,81 juta HA yang hampir seluruhnya dikuasai oleh rakyat dengan produksi sebesar 
3,15 juta ton. Karet menempati peringkat ketiga dengan luas 3,3 juta Ha yang terbagi dalam perkebunan rakyat 
sebesar 2,79 juta Ha, perkebunan swasta sebesar 275.000 ha dan BUMN sebesar 238.000 Ha. Komoditi yang lain 
yang cukup memberikan kontribusi dalam sektor ini adalah kopi dengan luas areal sebesar 1,26 juta Ha, Kakao 
dengan luas 1,17 juta Ha dan Tebu  dengan luas 216.000 Ha.  
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Konsumsi CPO Indonesia 

Di Indonesia, industri kelapa sawit telah berkembang sejak era 1980 – 1990. Berdasarkan  
data Dirjen Perkebunan Departemen Pertanian, areal kebun kelapa sawit sampai Oktober 2007 mencapai 6,3 juta 
Ha dengan penguasaan areal terbesar adalah Petani dan Swasta. Konsumsi domestik Indonesia meningkat sekitar 
5-6 % pertahun semenjak tahun 2000 hingga saat ini, sehingga peluang untuk ekspasi bisnis kelapa sawit masih 
terbuka luas.  
 

Grafik 6. Konsumsi CPO Indonesia 2000-2012 
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                Sumber: Lembaga Riset Perkebunan Indonesia 
 
 
Permintaan CPO Dunia terutama dari China dan India terus meningkat  
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk, kami melihat permintaan terhadap CPO akan terus 
meningkat terutama dari China dan India (dengan kontribusi 25% dari permintaan dunia). Sampai dengan bulan 
Juni 2009 impor china dan India masing-masing mengalami peningkatan sebesar 4.8% dan 36.2% dibandingkan 
peri0de yang sama tahun lalu.  
Departemen Pertanian Amerika memperkirakan konsumsi CPO dari China dan India akan bertumbuh masing-
masing sebesar 9,1% dan 7.0 % di tahun 2010. Dengan demikian konsumsi domestik kedua negara terebut 
diperkirakan sekitar 11.4 juta ton atau sebesar 25.7 % dari jumlah total konsumsi. 
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Grafik 7. Produksi dan Konsumsi CPO Dunia 2000-2012 
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Produksi Konsumsi
 

 
 
Permintaan dari China juga terbawa dari adanya rencana China dalam mengurangi emisi gas buang dari bahan 
bakar fosil sebnyak 45% hingga tahu 2020, sehingga permintaan minyak nabati dan bahan bakar ramah 
lingkungan menjadi salah satu alternatif permintaan bahan bakar raksasa China di masa depan 
 
 
 
 
Tarif Pajak CPO 
Dengan adanya pemberlakuan pajak ekspor baru untuk CPO tentu saja akan menambah keuntungan bagi 
perusahaan perkebunan sawit, karena baiaya ekspor diberlakukan untuk harga CPO terendah US$ 701 sehingga 
dengan harga CPO saat ini US$600 -700 /ton masih memberikan ruang kepada perusahaan untuk mendapatkan 
insentif bebas pajak ekspor setidaknya hingga 2010 
     

Tabel 7. Tarif Pajak Ekpor CPO 
CPO CIF Rotterdam 
(US$/ton) Pajak Ekspor baru 

CPO CIF Rotterdam 
(US$/ton) 

Pajak Ekspor 
lama 

>1250 25 >1300 25
1201-1250 22.5 1200-1299 20
1151-1200 20 1100-1199 15
1101-1150 17.5 850-1099 10
1051-1100 15 750-849 7.5
1001-1050 12.5 650-749 5
951-1000 10 550-649 2.5
901-950 7.5 <550 0
851-900 6   
801-850 4.5     
751-800 3     
701-750 1.5     
<701 0     

 
 
 
 

Sumber: CEIC 

Sumber: CEIC 
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